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Abstract: Provinsi Lampung merupakan salah satu dari sekian
banyak daerah yang cukup banyak dikunjungi oleh para wisatawan.
Hal ini di dukung oleh program pemerintah yang mengajak
wisatawan mengeksplorasi keindahan cagar alam dan budaya yang
dimiliki oleh provinsi Lampung. Penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (fieldresearch) yaitu dengan mencari sumber-
sumber data langsung di Outlet Waleu Kaos Lampung. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, dengan menginterprestasikan
variabel independen dan variabel dependen. Penelitian ini bersifat
deskriptif analisis yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Hasil
Penelitian menunjukan bahwa variabel kualitas produk paling
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Dimana
Waleu Kaos Lampung memproduksi barang dengan kualitas produk
yang cukup baik di bandingkan dengan outlet sejenis lainnya.
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INTRODUCTION

Peningkatan tak hanya wisnus tetapi

Perkembangan pariwisata di juga kunjungan wisatawan mancanegara
Indonesia  belakangan ini  semakin (wisman) sejak 2014 juga naik tajam.
meningkat. Berdasarkan data Pada tahun 2014 kunjungan wisman

Kementerian Pariwisata dan PT. Telkom,
jumlah wisatawan nusantara (wisnus)
yang berkunjung ke Provinsi Lampung
ternyata melebihi wisnus yang berkunjung

tercatat 95.528 orang, naik menjadi
114.907 orang pada tahun 2015, dan

melonjak 155.053 orang pada tahun 2016.
Wisatawan Nusantara maupun Wisatawan

ke Bali. Pada Oktober tahun 2017 lalu, Mancanegara yang berkunjung dan
Lampung menduduki peringkat menghabiskan waktunya di Lampung
kesembilan jumlah kunjungan yakni sebagian  besar  wisatawan tersebut

tercatat 8,8 juta wisnus, sedangkan Bali di
peringkat kesebelas dengan jumlah 8,5
juta wisnus. Data tersebut diambil
Kementerian Pariwisata dan PT. Telkom
dengan menggunakan teknik lalu lintas
pergerakan wisatawan melalui telepon
seluler.

berkunjung ke destinasi pantai maupun
pulau yang sangat terkenal di Lampung
yakni Pulau Pahawang, Teluk Kiluan dan
Pantai Tanjung Setia.

Kunjungan wisatawan mancanegara
dan wisatawan nusantara berdampak
positif terhadap ekonomi di suatu daerah,

E-ISSN: 8765-4321



100

dimana semakin lama wisatawan tinggal
di suatu daerah tujuan wisata, maka akan
semakin banyak pula uang yang
dibelanjakan di daerah tujuan wisata
tersebut. Dengan adanya kegiatan
konsumtif baik dari wisatawan
mancanegara maupun wisatawan
nusantara, maka akan memperbesar
pendapatan dari sektor pariwisata suatu
daerah. Majunya sektor pariwisata di
suatu daerah juga sangat bergantung
kepada  jumlah  wisatawan  yang
berkunjung (Rahmi, 2017). Kedatangan
wisatawan tersebut akan mendatangkan
penerimaan bagi daerah (PAD) (Azizah,
R., Ramdani, E., 2022) , bagi wisatawan
mancanegarayang datang dari luar negeri,
kedatangan mereka akan mendatangkan
devisa dalam negara (Damayanti, 2016).

Semakin  banyaknya wisatawan
berkunjung maka akan memberi dampak
yang positif bagi Daerah Tujuan Wisata
terutama sebagai sumber pendapatan
daerah, selain meningkatkan pendapatan
daerah tersebut kunjungan wisatawan juga
berdampak terhadap penghasilan para
pelaku usaha khususnya usaha souvenir
yang ada di suatu daerah.

Wisatawan  Nusantara  maupun
Wisatawan Mancanegara biasanya
membeli souvenir atau oleh-oleh dari
suatu daerah yang mereka kunjungi.
Biasanya winus dan wisman Yyang
berkunjung ke Lampung akan membeli
buah tangan yang sudah terkenal di
kalangan masyarakat Indonesia, biasanya
mereka membeli kopi dan keripik pisang
yang sangat terkenal di Provinsi Lampung
tidak hanya makanan saja, tetapi pada saat
ini  wisatawan lebih tertarik untuk
membelikan kaos yang bercirikan daerah

Lampung, mulai dari kaos yang
bergambar gajah lampung, tapis, aksara
Lampung, nama-nama  kota dan
kabupaten di Lampung dan lain

sebagainya. Hal ini membuat industri
pariwisata semakin bergeliat menggarap
potensi pasar Yyang begitu luas dan
potensial. Kedatangan wisatawan

mancanegara maupun wisatawan
nusantara ke beberapa daerah membuat
perekonomian daerah tersebut menjadi
lebih baik. Tidak hanya meningkatkan
pendapatan asli daerah akan tetapi
masyarakat lokal pun mendapatkan
penghasilan tambahan di industri ini.

Provinsi Lampung merupakan salah
satu dari sekian banyak daerah yang
cukup banyak dikunjungi oleh para
wisatawan. Hal ini di dukung oleh
program pemerintah yang mengajak
wisatawan mengeksplorasi  keindahan
cagar alam dan budaya yang dimiliki oleh
provinsi Lampung. Selain menikmati
indahnya  tempat  pariwisata, para
wisatawan yang berkunjung biasanya
membeli produk kerajinan atau oleh-oleh
khas daerah tersebut sebagai buah tangan
yang akan diberikan kepada sanak
saudara yang mereka miliki. Hal ini pun
ditangkap sebagai pasar yang cukup
potensial oleh pelaku usaha industri
pariwisata dengan membuka toko oleh-
oleh atau kerajinan tangan yang dapat
memenuhi  kebutuhan para wisatawan
dalam hal produk lokal yang dijadikan
buah tangan saat mereka berkunjung di
suatu daerah.

Menurut Jakson, keputusan
konsumen dalam melakukan pembelian
bukanlah hal yang dilakukan konsumen
sebelum memutuskan untuk membeli
suatu produk misalnya kualitas produk,
harga, promosi, dan kualitas pelayanan.
Pertimbangan yang demikian bertujuan
untuk menciptakan kepercayaan dan
kepuasan konsumen. Konsumen dalam
memilih produk tidak hanya bergantung
pada kualitas, harga dan promosinya saja
tetapi juga bergantung pada nilai yang
dirasakan pelanggan. Dalam persaingan
bisnis, nilai-nilai moralitas mutlak harus
ditegakkan. Secara khusus, nilai moralitas
yang mendapat perhatian penting dalam
bisnis ialah persingan yang sehat,
kejujuran, keterbukaan, dan keadilan.
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Di dalam bisnis, persaingan sudah
menjadi hal yang lumrah. Hal inilah yang
membuat perusahaan berlomba-lomba
untuk  menciptakan  produk  yang
berkualitas dan menciptakan inovasi-
inovasi baru untuk menarik minat
masyarakat. Salah satu strategi yang dapat
digunakan adalah bauran pemasaran.
Bauran pemasaran merupakan kumpulan
alat pemasaran taktis terkendali yang
dipadukan perusahaan untuk
menghasilkan respons yang diinginkan di
pasar sasaran. Bauran pemasaran terdiri
dari: Produk, Harga, Tempat dan Promosi.
Strategi pemasaran yang tepat sangat
dibutunkan guna  memperoleh  dan
mempertahankan  pelanggan  (Pertiwi,
2020). Bauran pemasaran merupakan
variabel yang akan diteliti oleh peneliti,
yakni tentang pengaruh lokasi usaha,
penetapan harga jual dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian konsumen
di Waleu Kaos Lampung.

Berbisnis (Niaga) dalam Islam
harus dilakukan secara baik dengan rasa
suka sama suka (Rahmi, 2017).

Islam tidak pernah  melarang
umatnya untuk melakukan bisnis, bahkan
Nabi Muhammad pun telah
mencontohkan  bisnis sebagai mata
pencaharian umatnya (Saputra, 2021).
Akan tetapi dalam berbisnis haruslah
sesuai dengan ketentuan Syariat Islam.
Karena itu Islam memberikan jalan yang
terbaik dalam berbisnis dengan mengikuti
pesan-pesan Nabi Muhammad saw, yakni
sifat-sifat terpuji. Hal ini bertujuan agar
bisnis yang dilakukan dapat berjalan
dengan lancar, mendapat kemaslahatan di
dunia dan akhirat, serta mendapat ridho
dari Allah SWT (Prameswary, 2020).

Waleu Kaos Lampung adalah salah
satu produsen pakaian kaos yang berumur
6 tahun lebih terhitung sejak pendiriannya
di bulan Agustus 2011 lalu. Usaha yang
berorientasi pada produk souvenir khas
Lampung berupa kaos yang memiliki
khas yakni pada permainan kata dari
produk kaos yang dijualnya. Mulai dari

penggunaan bahasa Lampung, nama
Kabupaten/Kota di Lampung, Pahlawan
Lampung, dan berbagai tema lain yang
kental dengan identitas Bumi Ruwa Jurai.
Agar produk Waleu Kaos Lampung dapat
dikenal konsumen dan menimbulkan minat
beli.

Waleu Kaos Lampung juga salah
satu dari sekian banyak toko oleh-oleh
berupa sandang dan aksesoris pelengkap
yang berciri khas ornamen budaya
Lampung. Selain menyediakan kaos juga
menyediakan berbagai produk asesoris
fashion yang berkualitas, Waleu juga
menawarkan harga terjangkau kepada
para konsumennya. Sejauh ini, antusiasme
masyarakat akan kehadiran Waleu cukup
tinggi bahkan kini, kaos buatan Waleu
telah menjadi bagian dari kebanggaan
masyarakat lokal Lampung sendiri.

Menurut asosiasi pengusaha oleh-
oleh pakaian di Bandar Lampung, Waleu
kaos Lampung menguasai pangsa pasar
oleh-oleh yang ada di Bandar Lampung
sebesar 22% dibandingkan dengan toko
oleh-oleh lainnya seperti Singgah Pai
Shop, Kawos Lampung dan lain
sebagainya. Meski tergolong baru, Waleu
Kaos Lampung dapat bersaing dengan
toko oleh-oleh lainnya dengan yang sudah
lama berdiri dengan ide yang selalu baru
dan segar. Semakin gencarnya pemasaran
dari pesaing mengenai keunggulan dan
produk-produk yang inovatif, Waleu Kaos
Lampung meluncurkan produk oleh-oleh
yang lebih variatif dan mudah dilihat oleh
konsumen secara langsung.

Penentuan lokasi merupakan hal
yang sangat penting untuk
dipertimbangkan  dengan baik dan
mendalam dengan memperhatikan akan
sumber daya yang mau dipakai baik
sumber daya bahan baku, sumber daya
manusia, transportasi, dampak terhadap
lingkungan sekitar, tenaga listrik dan
lainnya. Lokasi sebuah perusahaan adalah
untuk jangka panjang dan investasi awal
pembangunan gedung, serta tidak dapat
dengan mudah dipindahkan dan dijual
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kembali (Jatmiko, A. T., Soejanto, I.,
2019)

Baik lokasi maupun saluran
pemilihannya sangat bergantung pada
kriteria pasar dan sifat dari jasa itu
sendiri. Misalnya dalam jasa pengiriman
barang, bila pasar menginginkan
pengiriman yang cepat dan tepat waktu
serta sifat barang yang tidak tahan lama,
maka lokasi yang harus dipilih harus
strategis dan channel sebaiknya direct
sales supaya dapat terkontrol (Fristy,
2021).

Penentuan lokasi yang tepat
akan memberikan keuntungan bagi
suatu usaha, baik dari sisi financial
maupun nonfinansial. Misalnya,
dapatmemberikan pelayanan yang aman

dan nyaman kepada  konsumen
memuaskan, kemudahan untuk
memperoleh alat penunjang yang

disediakan untuk publik seperti sarana
dan  prasarana, seperti  adanya
transportasi yang dapat mempermudah
menjangkau bahan baku dalam jumlah
dan waktu yang telah diperhitungkan.

Menurut Micheal J. Etzal, harga adalah
nilai yang disebutkan dalam mata uang
atau medium moneter lainnya sebagai
alat tukar. Ekonomi, pengertian harga
mempunyai hubungan dengan pengertian
nilai dan kegunaan. Nilai adalah ukuran
jumlah yang diberikan oleh suatu produk
apabila produk itu ditukarkan dengan
produk lain. Sedangkan kegunaan adalah
atribut dari sebuah item yang memberikan
tingkat kepuasan tertentu pada konsumen
(Aswad, S., Realize, & Wangdra, 2018).
Harga jual adalah sejumlah
kompensasi (uang ataupun barang) yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi barang atau jasa. Perusahaan
selalu menetapkan harga produknya
dengan harapan produk tersebut laku
terjual dan boleh memperoleh laba yang
maksimal. Jadi menurut perusahaan
penetapan harga jual merupakan hal yang
sangat penting, karena penetapan harga
jual adalah suatu keputusan atau strategi
perusahaan  dalam  menarik  minat
konsumen dan mempertahankan loyalitas

pelanggan (Saraswati, A., & Prihadini,
2020).

Penetapan harga selalu menjadi
masalah bagi setiap perusahaan karena
penetapan harga ini bukanlah kekuasaan
atau kewenangan yang mutlak dariseorang
pengusaha ataupun pihak perusahaan.
Penetapan harga dapat menciptakan hasil
penerimaan penjualan dari produk yang
dihasilkan dan dipasarkan. Meskipun
penetapan harga merupakan hal yang
penting, namun masih banyak perusahaan
yang kurang sempurna dalam menangani
permasalahan penetapan harga tersebut.
Karena menghasilkan penerimaan
penjualan, maka harga mempengaruhi
tingkat penjualan, tingkat keuntungan, serta
sharepasar yang dapat dicapai perusahaan.

Ajaran Islam memberikan jalan tengah
yang adil untuk berbagai pasangan antara
dunia dengan akhirat, antara rasio dengan
hati, antara rasio dengan norma, antara
idealism dengan fakta, antara individu
dengan masyarakat, antara konsumen
dengan produsen, dan sebagainya. Ajaran
Islam mengacu pada berbagai sumber
yang telah ditetapkan dalam Al-Qur“an
dan As-sunnah. Penetapan harga haruslah
adil, sebab keadilan merupakan salah satu
prinsip dasar dalam semua transaksi yang
Islami. Bahkan keadilan-keadilan sering
kali dipandang sebagai intisari dari ajaran
Islam dan nilai Allah sebagai perbuatan
yang lebih dekat dengan ketakwaan.

Harga yang adil ini dijumpai
dalam beberapa terminologi, antara lain:
si’r al-mithl, thaman al-mithl dan gimah
al-adl. Istilah gimah al-adl (harga yang
adil) pernah digunakan oleh Rasulullah
saw. dalam mengomentari kompensasi
bagi pembebasan budak, dimana budak
ini akan menjadi manusia merdeka dan
majikannya tetap memperoleh
kompensasi dengan harga yang adil atau
gimah al-adl (Sahih Muslim).

Adanya suatu harga yang adil
telah menjadi pegangan yang mendasar
dalam transaksi yang Islami. Pada
prinsipnya  transaksi  bisnis  harus
dilakukan pada harga yang adil sebab ia
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adalah cerminan dari komitmen syari’at
Islam  terhadap keadilan yang
menyeluruh. Secara umum, harga yang
adil adalah yang tidak menimbulkan
eksploitasi atau penindasan
(kedzoliman) sehingga merugikan salah
satu pihak dan menguntungkan pihak
yang lain.

Harga harus mencerminkan
manfaat bagi pembeli dan penjualnya
secara adil, yaitu penjual memperoleh
keuntungan yang normal dan pembeli
memperoleh manfaat yang setara
dengan harga yang dibayarkannya
(Johari, 2020).

METHOD

Penelitian  yang  digunakan
adalah penelitian lapangan
(fieldresearch) yaitu dengan mencari
sumber-sumber data langsung di Outlet
Waleu Kaos Lampung Penelitian
lapangan dilakukan dengan menggali
data yang bersumber dari lokasi atau
tempat penelitian yaitu yang berkenaan
dengan keputusan pembelian konsumen
di Waleu Kaos Lampung. Sedangkan
penelitian pustaka (Library Reasearch)
yaitu bertujuan untuk mengumpulkan

data yang terdapat  diruangan
perpustakaan  seperti:  buku- buku,
majalah, dan tulisan lainnya yang
mengenai pembahasan materi judul
proposal skripsi ini

Penelitian  ini  menggunakan
metode  kuantitatif,  dengan
menginterprestasikan variabel
independen dan variabel dependen.

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis
yaitu penelitian yang berusaha untuk
menuturkan pemecahan masalah yang
ada sekarang berdasarkan data-data.
Berdasarkan pengertian di atas, maka
pengertian  deskriptif yang penulis
maksudkan adalah penelitian yang
menggambarkan peristiwa yang terjadi
di lapangan apa adanya dalam hal ini
tentang keputusan pembelian
konsumen.

Untuk mengumpulkan data dan
informasi yang diperoleh

dalam penelitian
menggunakan metode:

1) Kuesioner

Pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan Skala Likert, dimana sub-
variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel, kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen
yang dapat berupa pertanyaan. Pada Skala
Likers dilakukan dengan menghitung
responden kesetujuan atau ketidak setujuan
terhadap objek tertentu.
2) Wawancara

Dalam metode ini, wawancara akan
ditujukan kepada pihak Waleu Kaos
Lampung guna mendapatkan informasi
tentang keputusan pembelian konsumen di
Outlet Waleu Kaos Lampung.
3) Dokumentasi

Adapun dokumentasi yang didapat
dari Qutlet Waleu Kaos Lampung VYaitu,
sejarah, visi-misi dan strategi penjualan

ini penulis akan

yang digunakan Outlet Waleu Kaos
Lampung.
Populasi yang diambil adalah

Konsumen Outlet Waleu Kaos Lampung.
Jadi, jumlah populasi dalam penelitian ini
diambil rata-rata konsumen Waleu Kaos
Lampung dalam satu bulan memiliki 750
konsumen, jika dihitung dalam kurunwaktu
satu tahun (12 bulan) maka, Outlet Waleu
Kaos Lampung memiliki 9000 konsumen.
Jadi penentuan banyaknya populasi di outlet
Waleu Kaos Lampung diperoleh dari
jumlah konsumen dalam satu tahun sebesar
9000 konsumen dibagi 12 bulan sehingga,
mendapatkan jumlah populasi sebanyak 750
konsumen.

Menurut Arikunto, “Apabila
populasi penelitian berjumlah kurang dari
100 maka sampel yang diambil adalah
semuanya, namun apabila  populasi
penelitian berjumlah lebih dari 100 maka
sampel dapat diambil antara 10-10% atau
20- 25% atau lebih”. Penentuan sample
dilakukan dengan non  probabilitym
sampling dengan teknik  accidental
sampling, yaitu teknik penentuan sample
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti
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dapat digunakan sebagai sample.

RESULT AND DISCUSSION
Uji Validitas

Penentuan valid atau tidaknya
item yang digunakan, maka kegiatan
yang  harus dilakukan adalah
membandingakan rhitung dengan riapel,
dimana  taraf  signifikansi  yang
digunakan adalah 0,05 atau 5 % dengan
n = 88 sehingga riabel dalam penelitian
ini adalah : r(0,05; 88-2 = 86) =0.209

1) Pengaruh Lokasi Usaha terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen
Berdasarkan hasil regresi terlihatbahwa
variabel Lokasi Usaha memiliki nilai

thitung sebesar
-0,927 dengan  signifikansi
sebesar 0,357. Hal ini berarti
thitung<ttabel (-0,927<

1,40) maka

Hoditerima dan Hi ditolak, sehingga
lokasi usaha tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen. Lokasi usaha
sepenuhnya memiliki kekuatan untuk
membuat (ataumenghancurkan) strategi
bisnis sebuahusaha. Pemilihan lokasi
usaha yang strategis menjadi
salah satu faktor yangmempengaruhi
kesuksesan dari sebuahusaha. Semakin
strategis lokasi usaha yang dipilih,
semakin tinggi juga tingkat penjualan
dan berpengaruh terhadap tingkat
penjualan dan kesuksesan sebuah
usaha.

Penentuan lokasi juga juga
harus diperhatikan oleh pedagang
karena tidak akan pernah lepas dari
tanggung jawab dari  lingkungan
sekitarnya,  begitu pun  dengan
penetapan lokasi usaha outlet Waleu
Kaos Lampung dimana lokasi usaha
berada di pusat kota Bandar Lampung
dan sangat terjangkau oleh konsumen
menggunakan kendaraan  pribadi
ataupun kendaraan umum. Lokasi usaha
outlet tersebut juga sangat
memperhatikan kepuasan pelanggan
saat sedang melakukan pembelian,
dimana dengan menyediakan tempat
berbelanja yang nyaman dan memiliki
rasa aman.

2) Pengaruh Penetapan Harga Jual

terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen

Berdasarkan hasil regresi terlihat
bahwa variabel Penetapan Harga Jual

memiliki nilai thitung sebesar -0.051
dengan signifikansi sebesar 0,959. Hal ini
berarti thitung<twapel (-0.051< 1,40) maka Ho
diterima dan H ditolak, sehingga Penetapan
Harga Jual tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen.

Harga yang murah dengan kualitas
tinggi akan menjadikan konsumen tidak
percaya dengan produk yang dihasilkan,
sebaliknya juga harga yang mahal dengan
kualitas produk vyang rendah akan
menyebabkan konsumen kurang percaya
dengan produk tersebut yang menyebabkan
keputusan pembelian tidak terjadi. Outlet
Waleu Kaos Lampung menetapkan harga
jual yang cukup tinggi dibandingkan dengan
outlet lainnya, akan tetapi mereka menjual
produk dengan kualitas yang sangat baik.
Sehingga para konsumen tidak merasa berat
dengan harga yang ditetapkan oleh outlet
tersebut, karena produk yang didapat oleh
konsumen sesuai dengan apa yang
konsumen inginkan.

3) Pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian konsumen

Berdasarkan hasil regresi terlihat
bahwa variabel Kualitas Produk memiliki
nilai  thiwng Sebesar 3,610 dengan
signifikansi sebesar 0,001. Hal ini berarti
thitung>travel (3,610>1,40) maka Ho di tolak
dan Hs diterima dengan kata lain kualitas
produk berpengaruh secara signifkan
terhadap keputusan pembelian konsumen.
Hal ini sesuai dengan pendapat Clark yang
mendefinisikan kualitas produk sebagai
“How consistenly the product or service
delivered meets or exeeds the customer’s
expectation and needs”. Dengan kata lain,
meskipun menurut produsen, barang atau
jasa yang dihasilkannya sudah melalui
prosedur kerja yang cukup baik, namun jika
tetap belum mampu memenuhi standar yang
dipersyaratkan oleh konsumen, maka
kualitas barang atau jasa yangdihasilkannya
tersebut tetap dinilai sebagai suatu yang
memiliki kualitas yang
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rendah. Disamping harus memenuhi
standar yang dipersyaratkan oleh
konsumen, baik buruknya kualitas
barang atau jasa yang dihasilkan juga
dapat  dilihat dari konsistensi
keterpenuhan harapan dan kebutuhan
masyarakat.

Hal di atas juga merupakan
alasan variabel kualitas produk paling
berpengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen. Dimana Waleu
Kaos Lampung memproduksi barang
dengan kualitas produk yang cukup
baikdi bandingkan dengan outlet sejenis
lainnya. Qutlet tersebut juga tak hanya
memikirkan kualitas dari segi bahan nya
saja, tetapi juga dari segi desain yang
sangat menarik minat beli konsumen.
Dimana tidak akan ada desain yang
sama yang di perjual belikan di outlet
sejenis dimanapun tempatnya dan 1
desain hanya di produksi beberapa saja.
Sehingga, konsumen merasa tertarik dan
ingin membeli produk tersebut untuk
dipakai maupun dijadikan buah tangan.
Sesuai dengan jawaban responden pada
poin ke 4 sebanyak 48 responden atau
55% memilih jawaban sangat setuju
yaitu Produk Waleu Kaos Lampung
memiliki desain yang bagus dan sangat
menarik minat konsumen.

4) Pengaruh Lokasi Usaha, Penetapan
Harga Jual dan Kualitas Produk

terhadap  Keputusan  Pembelian
Konsumen dalam Perspektif
Ekonomi Islam Islam  melarang
untuk melakukan kerusakan
lingkungan, sehingga dapat
merugikan orang lain.  Allah

SWT melarang  umatnya  untuk

menghancurkanatau merusak yang ada
di muka bumi, melainkan menjaga dan
melindunginya. Begitu juga dengan

penentuan lokasi usaha yang tepat
diharapkan bukan memberikan
efek negatif untuk

lingkungan dan masyarakat sekitar,
akan tetapi memberikan efek positif
untuk lingkungan dan masyarakat
sekitar usaha tersebut.

Dalam hal Penetapan Harga, penelitian ini
sejalan dengan salah satuajaran Islam, harga
yang terjadi dalam transaksi jual beli
diperbolehkan dalam ajaran Islam, selama
tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama
harga tersebut terjadi atas dasar keadilan
(gimah al-adl) dan suka sama suka antara
penjual danpembeli.

Islam  memprioritaskan kebaikan
akan kualitas untuk segala sesuatu terutama
barang-barang produksi yang akan di
konsumsi yang mana nantinya akan
memberikan kepuasan kepada konsumen.
Sebagai konsumen kita wajib mengetahui
bahwa produk yang kita konsumsi tersebut
aman dan halal untuk dikonsumsi ditubuh
kita. Halal disini maksudnya adalah agar
setiap umat Islam dapat memperhatikan
produk yang dikonsumsinya baik bahan-
bahan yang terkandung dalam produknya,
cara pengelolaannya, serta mendapatkan
produk tersebut, apakah sudah termasuk
dalam produk yang layak dikonsumsi atau
tidak.

CONCLUSION
Lokasi Usaha dan Penetapan Harga

Jual tidak berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian konsumen, sedangkan

Kualitas  Produk  berpengaruh positif

signifikan terhadap keputusan pembelian

konsumen. Hasil ini dapat dilihat dari

membandingkan nilai thitung dengan teapel.
Adapun saran-saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut:

1) Sebaiknya perusahaan juga memikirkan
dari variabel lain misalnya dari segi
promosi dan desain produk yang harus
lebih ditingkatkan agar  dapat
meningkatkan jumlahpenjualan di outlet
Waleu Kaos Lampung.

2) Outlet Waleu Kaos Lampung masih
sangat jarang sekali untuk memberikan
diskon-diskon atau potongan harga
kepada konsumen. Dengan demikian
diharapkan bagi outlet Waleu untuk sering-
sering memberikan  diskon  maupun
potonganharga kepada kosumen. Agar akan
semakin membuat konsumen tertarik untuk
membeli dengan jumlah yangcukup banyak
dan dapat meningkatkan pendapatan di
outlet tersebut.
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3) Bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat melakukan
penelitian lebih dalam dan luas

mengenai permasalahan pemahaman
tentang Lokasi Usaha, Penetapan
Harga Jual dan Kualitas Produk
terhadap  Keputusan  Pembelian
Konsumen

.dengan sampel yang lebih besar dan
metode analisis yang berbeda dan
menambah  variabel-variabel lain
agar dapat mempengaruhi tingkat
penjualan.
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